


A BSTERAIEK

Perencanaan (planning) sebagai bagian dari sustu proszes
pembangunan (development) adalah bagian wvang tak terpisahkan
dan memegang peranan yang sSangat penting. Apalagi perencana-
an itu merupakan perencanaan pembangunan desa yang apsabila
tidak dilakukan menurut tata cara (prosedur) vang telah hber.
laku, maka pembangunsan itu secara integral akan herakibar
sla-sia dan pembangunan itu hosilnys ticdaklah sehagaimana 4i-
harapkan. Disinilsh urgennva sustu perencanaan pembangunan,

Sebaglan masyarakat Indonesia adalah masyarakat pedesa-
an sehingga keberhasilan pembangunan desa/keluralian merupa-
kan pertanda berhasilnya pembangunan nasional. Herhasilnya
pembangunan desa maupun kota merupakan landasan yang kust ha-
gi pertumbuhan ekonoml yang sehat,

Perencanaan pembangunan desa sesual dengan hakekat pe-
ngertian pembatbgunan desa yeitu perencansan pembangunan "da-
ri, oleh dan untuk"rakyat/masyarakat desa/kelurahan. Dessy a-
dalah subyek pembangunan, namun dalam pelaksanaannya masih
perlu bimbingan dan bantuan pomerintsh lebhih atas.

Dengan demikian berarti perencanaan desa harus dilaksa-
kan oleh desa gendirl, bukan oleh pemerintah tingkat lekih
atas. Melalul proses inl maka keinginan-keinginan dan kebutu-
han vang dirasakan oleh masyarakat desa dapet disalurkan.

Sehubungan dengan hal 1tu, dua kelurahan yang dipilih
sebagai lokasi penelitian d4i Kecamatan Padang Timur, yakni
Falurahan Eubu Dalam dan Parak Gadang Timur telah malakukan

rerencanaan dalam proses pembangunan di kelurahan. Dalam hal

ini Lurah dan Perangksatnya serta pimpinan lembana-lembnaa
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desa seperti : Ketua dan Anggota LEMD, LMD, FEK, KUD,PIK
dan lain-laimtelah mampu menpydsun susatu repcans pembangu-
nan desa/kelurahan yang sesual dengan aspirasi masvarakat,
seaual dengan ‘kebutuhan yang mondesak, dirasakan nerlunya
gserta dalam kerangka sistem pembangunan nasional.

Selanjutnya sesual dengan lInstruksl Menterld Dalam Heoes=

geri MNomor 4 Tahun 1981, maka prosedur penyusunan pembangu -

nan desa/kelurahan adalsh dengan berfungsinya LKMD sehanal
wadah partisipasl masyarakat membantu pemerintah desa/ kelu-
rahan dalam melaksanakan kegiatan perencanaan pembangunan
desa, vaknl mengilnventarisir permasalahan, manasistemasikar -
nya dalam ranking prioritas serts memusvawarahkan hingga
melahirkan suatu Eeputusan Desa.

Berdasarkan hasil ponelitian balbwa pembanganan vaing il
laksanakan dengan menggunakan potensi Kelurahan sangat ku-
rang, kecuali proyek pembangunan dengan pola Jotong royong
atau Manunggal Sskato. Tanpa menggunakan potensil kelurahan
sebagal acuan pembangunan aksn terlihat kesan bahwa nemba—
ngunan yang dilskukan lebih bersifat dari atas {top dren)
bukan yang berasal keinginan dari bawah (bottom up),. Untuk
itu LKMD sabagei pemegang peran utama dalam nerencanaan pemn-
Bangunan di kelurahan hendaklah benar-benar menyadari betul
akan tugas dan tanggungjawabnya, sehingga pembangunan vang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat benar-benar

mencapal hasil yang optimal.-
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HASIL FENELITIAN DAN FEMBAHASAN

Lokasi Pen=litian

Penpelitian wvang berjudul "Prosedur Perencanaan Pembae=
ngunan Desa di Kecamatan Padang Timur Kodya Padang”, Jjelas
lnkasi penelitiannya di Kota Fadang dengan mengamhbil dusz

kelurahan vaitu Kelurahan Parak Gadang Timur dan Kelurahan
Kulbu Dalam.

Sedangkan responden yang dipilih sebagai sumber data
adalah identltasnya yang dapat diperecayas dan dapat diper-
tanggungjawabkan akan keabsahannya. Untuk itu peneliti ha=
nya mepngambll beberapa responden, antara lain =

1. Kepala Eelurahan {(Lurah) Parsk Gadang Timur,
bheserta perangkatnva.

2. Lurah Kubu Dalam beserta perangkatnva.

1. Pengurus Lembaga Ketahanan Masvarakat Desa [ LM )
masing-masing Kolurahan,

4. Masvarakat/warga kelurphan tersebut.

Kacamatan Padang Timur Kotamadya Padang terdiri dari
27 kelurahan dengan luas wilayah 18,15 km2., Sedangkan Jum=
lah penduduk lebih kurang 74.197 orang (Pria = 36,300 orang
Wanita : 37.888 orangl. Kecamatan yveng dilewati oleh jalan
raya Padang ke Solok dan sekaliknya, juga dilalul oleh dua
sungal yaltu Sungai BHanjir Kanal sepanjang 0,3 km lshar 20
meter dan sungai Bandar Jabtl sepanjang km, lebar 6 meker.

Dua dari 27 kelurahan di Kecamatan Padang Timur vang
dipilih sebagail lokasi penelitian, vakni Kelurahan Parak
Gadang Timur dan felurahan Kubu Dalam. Masing-masing deng-
an luas wilayahO, 18ha dan T0 ha dan jumlah penduduk 2648
jiwa dan 2135 jiwa ( 525 KK dan 283 KK]).

Koadaan wilayah kedua kelurahan 1inil,bentuk permukaan
tanah berupa daratan bukan pantali. Penggunaan lahan 41 Ke-
lirahan Kubu Dalam, untuk perumshan 2 17 ha dan sawah
tehnie 50 ha.
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BAZRE VI

ERNUTUT P

Pada Bab terakhir dari penelitian yang bBerjudnl "Prose—
dur Perencanaan Pembangunan Desa di Eecamatan Padang Timur
Eotamadya Padang” ini maka penulis laporan samnailsh pada ha-

gian Penutup vang terdiri dari Fesimpulan dan Saran-saran,

= e Feaimpulan
—_—

l. Perencanaan Pembangunan Desg adalah Parencanaan nembanagu-
nan "dari, oleh dan untuk®™ masvarakar desa, dimana damn
adalah subyek pembangunan., namun dalam Pelaksannannya ma-
sih perlu bimbingan dan bantuan pemerintal lebih akas,

2. Prosedur PeEOvYUsUnan roncans Pembangunan dess dilekukan Lesr-
dasarkan Prinsip perencanasn dari hawah dengan melilbstlonn
Peranan lembaqa-lembaqa desa sesuai denaan tungsinys mas-
sing-masing, seperti - LD, LKMD, PKK dansatau lembana-1am-
baga yang merurakan kelompok Basaran.,

3. LEMD sebasal wadah partisipasi masyarakat membantu pemerip..
tah desa/kelurahan dalam melaksanakan kegistan peErencanaan
pembangunan, dengan menerapkan langkahulanqkeh, yYakni
menginventarisir masalah, menyusun skals Prieritas dan me-
musyawWarahkan rumusan tersebut untuk dibawa oleh Lurah -
lam musyawarah LMD hingga ditetapkan sebagal Meputusan Dogg.

- Eeputusan Desa yang diajukan kepada Bupati Kepala Dacrah
melauvi Camat untuk disahkan. Pengesahan Feputusan Desa oleh
Bupati Kepala Daerah merupakan dasar berlakunva rencana tsh,
Rencana-rencana vang memarlulan rpengesashan Bupati atau ina-

tansi yang berwenang, yaitu : Repcana Induk Desa, Pencana
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Terperinci Desa, Mancana KEhusus Dosas dan Rencana Angaaran Peno-
rimaan dan Pengeluaran Keuangan Desa (RAFPPED).

KEelurahan Kubu Dalam dan Kelurshan Parak Gadang Timur adalah
dua dari 27 kelurahan di Kecamatan Padang Timur yvang dipilih
scbangai lokasi penelitian, Masing-masing kelurahan denagan luas
wilayvah : 70 ha dan 0,18 ha. dengan Jumlah penduduk 2135 jiwa
dan 2640 jiﬁa.

Kedua kelurahan ini dalam MENYUSUN rencana pemhangunan kelurse
han =sec=suai dengan tata cara {(prosedur) Yaneg belah herlaku//pern-
turan perundang?an, dimana pembangunan berdasarksn keinginan,”

asrirasl masyarakat sajnlan dengan nembangunan nasional.

S5aran = =saran

Dalam rangka penyusunan rencana pembangunan desa/kelurabian hon-
daklah dengan melibatkan seluruh unsur ¥Yang terkait denonan mem-
perhatlkan keinginan masyvarakat dengan skala prioritas bukan
aakedar formalitas.

Pombangunan proyaek-proyek disetiap kelurahan disamping memner—
timbangkan =kala prioritas, hepdaknya juga tidak menoabaikan
segl pemerataan di seluruh BW (Pukun Warga).

Kepala Kelurahsn/Lurab beserta perangkatnya dengan Pengurus LE—
M2 hendaklah meningkatkan frekwenszi rerctemuanStatap muka denogan
masyarakat, sehingga pembangunan Yang bersumber dari rakyst, o-
leh dan untuk rakyat benar-benar merupakan perencanaan pembangu-
nan berasal darl bawah (bottom up planning} bukan mutlak dari
atas (top down).

LKMD wang punya peran penting dalam peroncanaan pombanounan di
desa/kelurahan, hendaklah para pengurusnya menyadari betul akan

tugas dan tanggung jewabnya sebagai lembaga aspirasi rakyat;=
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